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Lampiran 3
LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada
Yth. Calon responden
Di RSU Islam Klaten

Dengan hormat

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan

STIKES Muhammadiyah Klaten

Nama : Tulus Prasetya

NIM : B 1801056

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Islam Klaten”. Dengan ini saya menjelaskan

bahwa :

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Islam Klaten

2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diketahuinya Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Islam Klaten n

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi anda sebagai responden penelitian.

4. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan penelitian dan
tidak akan disebarluaskan kepada orang lain.

5. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipasn maka dimohon untuk
menandatangani lembar persetujuan kemudian akan dilakukan wawancara tentang
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum
Islam Klaten

6. Apabila Saudara tidak setuju maka diperkenankan untuk mengundurkan diri dan tidak
ikut terlibat dalam penelitian ini.

(98]

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal kurang dipahami. Saudara dapat
menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan saudara sebagai partisipan, saya
sampaikan terima kasih.

Klaten, Desember 2019

Tulus Prasetyo

Lampiran 4



LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONCENT

Setelah mendapatkan informasi tentang penelitian ini, saya mengerti bahwa saya diminta
berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Islam Klaten”. Saya memahami penelitian ini
akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik keperawatan. Maka, saya yang
bertanda tangan dibawah ini

Nama

Umur

Jenis kelamin

Alamat

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar

pernyataan ini untuk menjadi responden dalam penelitian

Klaten, Desember 2019

Responden



KUESIONER DEMOGRAFI

Nama ( Inisial )
No Responden
Umur

Jenis kelamin

[ ] Perempuan
[ ] Laki-laki
Pendidikan

[ ] DII Keperawatan
[ ]DIV Keperawatan
[ ]SI Keperawatan

[ ]SS2 Keperawtaan
Lama bekerja : Tahun,
PELATIHAN

[ ]Pernah

[ ] Tidak Pernah

Shif Kerja

[ ]Pernah

[ ] Tidak Pernah

Gaji [ ]<UMR

INSTRUMEN A

Ruang :

... tahun

Bulan

[ ]=UMR

INSTRUMEN B

[

1> UMR



KUESIONER BEBAN KERJA

PERTUNJUK
1. Bagian ini memuat pertanyaan/pernyataan seputar kondisi anda terkait dengan
pekerjaan sebagai sumber stres.
2. Bacalah dengan cermat pertanyaan di bawah ini.

3. Beri tanda (V) pada jawaban sesuai dengan apa yang anda rasakan.

saudara miliki?

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah pekerjaan saudara terasa terlalu banyak?
2 Apakah pada saat bekerja saudara mempunyai waktu luang yang
banyak?
3 Apakah pekerjaan saudara menyita banyak waktu luang yang

4 Apakah pekerjaan saudara membuat saudara merasa mengantuk

dan tidak konsentrasi?

5 Apakah pekerjaan saudara membuat saudara merasa lelah?

6 Apakah saudara selalu dituntut untuk dapat setiap saat

mengambil keputusan yang harus tepat?

7 Apakah jumlah perawat tidak sebanding dengan jumlah pasien?

8 Apakah tugas saudara ada yang tidak sesuai dengan profesi
ssudara?

9 Apakah saudara merasa jenuh dan bosan dengan tugas dan

pekerjaan saudara?

10 Apakah pekerjaan saudara bersifat rutinitas?

INSTRUMEN C
HUBUNGAN INTERPERSONAL ¢

PERTUNJUK
1. Bagian ini memuat pertanyaan/pernyataan seputar kondisi anda terkait dengan
hubungan interpersonal
2. Bacalah dengan cermat pertanyaan di bawah ini.

3. Beri tanda (V) pada jawaban sesuai dengan apa yang anda rasakan.




No Pertanyaan Ya Tidak

1 Apakah saudara berselisih paham dengan teman kerja/ atasan
saudara?

2 Apakah atasan saudara kurang peduli terhadap bawahan?

3 Apakah komunikasi anda dengan teman kerja/ atasan saudara
kurang lancar?

4 Apakah saudara merasa hasil kerja yang saudara lakukan kurang
dihargai?

5 Apakah pergantian atasan mempengaruhi semangat kerja
saudara?

6 Apakah anda senang dan terbuka ketika berkomunikasi dengan
rekan kerja?

7 Apakah anda mendengarkan dengan baik ide/gagasan/pendapat
dari rekan kerja maupun atasan anda?

8 Apakah anda lebih suka memberikan kritik di luar forum rapat

9 Saya akan menjalankan tugas saya dengan penuh rasa tanggung
jawab meskipun tidak sesuai keinginan

10 Apakah saudara kurang mempunyai cukup waktu untuk bergaul

dengan teman kerja/ atasan saudara?




INSTRUMEN D
KUESIONER STRES KERJA

Cara Pengisian

Penilaian

1.

Tidak Pernah merasakan stress kerja untuk mengisi kuisioner stress kerja dilakukan

dengan cara responden tidak pernah merasakan gejala stress dalam bekerja

. Penilaian kadang-kadang dilakukan dengan cara responden merasakan gejala stress kerja

dalam 2-3 hari kerja dalam seminggu,

. Penilaian sering dilakukan dengan cara responden merasakan gejala stress kerja dalam 4-5

hari kerja

. Penilaian untuk selalu dilakukan dengan cara responden selalu merasakan stress kerja

selama bekerja

No | Pernyataan TP | K |Sr |S

1 Saya merasa sakit kepala saat menghadapi pasien yang
bervariasi

2 Saya merasa tidak cocok dengan pekerjaan saya

3 Saya merasa jantung saya berdebar saat menghadapi pasien
yang sangat parah

4 Saya merasa jenuh dalam merawat pasien

5 Saya merasa sesak napas saat bekerja dan denyut nadi
meninggkat

6 Saya mudah tersinggung bila ditegur pimpinan

7 Saya ingin pindah kebagian yang lain

8 Saya merasa cemas/takut berlebihan dan kehilangan

konsentrasi saat menghadapi pasien gawat




9 Saya merasa tertekan karena pekerjaan merawat pasien
yang bervariasi

10 Saya sering menyalahkan diri sendiri dan merasa bodoh

11 Saya merasa tidak cocok dengan pekerjaan

12 Saya merasa mudah marah tanpa sebab yang berarti

13 Saya merasa bingung dalam menghadapi pasien yang
bervariasi

14 Saya merasa cemas tidak dapat merawat pasien dengan
baik

15 Saya merasa ada gangguan tidur




Frequencies

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Perempuan 102 54,0 54,0 54,0
Valid Laki-laki 87 46,0 46,0 100,0

Total 189 100,0 100,0

Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

D Il Keperawatan 143 75,7 75,7 75,7
Valid S1 Keperawatan 46 24,3 24,3 100,0

Total 189 100,0 100,0

Shif Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Pagi 65 34,4 34,4 34,4

Siang 79 41,8 41,8 76,2
Valid Malam 45 23,8 23,8 100,0

Total 189 100,0 100,0

Gaji
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

2-3 144 76,2 76,2 76,2
Valid 3-5 45 23,8 23,8 100,0

Total 189 100,0 100,0




Beban Kerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Berat 110 58,2 58,2 58,2
Sedang 52 27,5 27,5 85,7
Valid Ringan 27 14,3 14,3 100,0
Total 189 100,0 100,0
Hub
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
baik 81 42,9 42,9 42,9
Valid Tidak Baik 108 57,1 57,1 100,0
Total 189 100,0 100,0
Stres
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Berat 38 20,1 20,1 20,1
Sedang 50 36,5 36,5 5660
Valid Ringan 102 44 .4 44 .4 100,0
Total 189 100,0 100,0







Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Umur 189 25,00 54,00 29,8360 3,73306
Masa Kerja 189 2,40 14,00 6,1238 2,78457
189

Valid N (listwise)




Descriptives

Frequency Table
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Perempuan 162 85,7 85,7 85,7
Valid  Laki-laki 27 14,3 14,3 100,0

Total 189 100,0 100,0

Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

D IIT Keperawatan 143 75,7 75,7 75,7
Valid S1 Keperawatan 46 24,3 24,3 100,0

Total 189 100,0 100,0

Shif Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Pagi 65 34,4 34,4 34,4

Siang 79 41,8 41,8 76,2
Valid

Malam 45 23,8 23,8 100,0

Total 189 100,0 100,0

Beban Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Berat 110 58,2 58,2 58,2
Valid  Sedang 52 27,5 27,5 85,7

Ringan 27 14,3 14,3 100,0




Total 189 100,0 100,0
Hub
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
baik 81 42,9 42,9 42,9
Valid  Tidak Baik 108 57,1 57,1 100,0
Total 189 100,0 100,0
Stres
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ringan 134 70,9 70,9 70,9
Valid  Sedang 55 29,1 29,1 100,0
Total 189 100,0 100,0
Jenis Kelamin * Stres
Crosstab
Stres Total
Ringan Sedang
Count 107 55 162
% within Jenis Kelamin 66,0% 34,0% 100,0%
Perempuan
% within Stres 79,9% 100,0% 85,7%
% of Total 56,6% 29,1% 85,7%
Jenis Kelamin
Count 27 0 27
% within Jenis Kelamin 100,0% 0,0% 100,0%
Laki-laki
% within Stres 20,1% 0,0% 14,3%
% of Total 14,3% 0,0% 14,3%
Count 134 55 189
Total % within Jenis Kelamin 70,9% 29,1% 100,0%
% within Stres 100,0% 100,0% 100,0%




% of Total 70,9% 29,1% 100,0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12,929° 1 ,000
Continuity Correction® 11,336 1 ,001
Likelihood Ratio 20,363 1 ,000
Fisher's Exact Test ,000 ,000
Linear-by-Linear Association 12,861 1 ,000
N of Valid Cases 189
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,86.
b. Computed only for a 2x2 table
Pendidikan * Stres
Crosstab
Stres Total
Ringan Sedang
Count 99 44 143
% within Pendidikan 69,2% 30,8% 100,0%
D III Keperawatan
% within Stres 73,9% 80,0% 75,7%
% of Total 52,4% 23,3% 75,7%
Pendidikan
Count 35 11 46
% within Pendidikan 76,1% 23,9% 100,0%
S1 Keperawatan
% within Stres 26,1% 20,0% 24,3%
% of Total 18,5% 5,8% 24,3%
Count 134 55 189
% within Pendidikan 70,9% 29,1% 100,0%
Towl % within Stres 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 70,9% 29,1% 100,0%

Chi-Square Tests




Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,793° 1 ,373

Continuity Correction” ,495 1 ,481

Likelihood Ratio ,815 1 ,367

Fisher's Exact Test 457 ,243
Linear-by-Linear Association ,789 1 ,374

N of Valid Cases 189

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,39.

b. Computed only for a 2x2 table

Shif Kerja * Stres

Crosstab
Stres Total
Ringan Sedang
Count 40 25 65
_ % within Shif Kerja 61,5% 38,5% 100,0%
Pagi % within Stres 29,9% 45,5% 34,4%
% of Total 21,2% 13,2% 34,4%
Count 61 18 79
% within Shif Kerja 77,2% 22,8% 100,0%
Shif Kerja Siang
% within Stres 45,5% 32,7% 41,8%
% of Total 32,3% 9,5% 41,8%
Count 33 12 45
% within Shif Kerja 73,3% 26,7% 100,0%
Malam
% within Stres 24,6% 21,8% 23,8%
% of Total 17,5% 6,3% 23,8%
Count 134 55 189
% within Shif Kerja 70,9% 29,1% 100,0%
Tol % within Stres 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 70,9% 29,1% 100,0%




Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 4417° ,110
Likelihood Ratio 4,351 ,114
Linear-by-Linear Association 2,304 ,129
N of Valid Cases 189

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 13,10.

Beban Kerja * Stres

Crosstab
Stres Total
Ringan Sedang
Count 69 41 110
% within Beban Kerja 62,7% 37,3% 100,0%
Berat
% within Stres 51,5% 74,5% 58,2%
% of Total 36,5% 21,7% 58,2%
Count 52 0 52
% within Beban Kerja 100,0% 0,0% 100,0%
Beban Kerja Sedang
% within Stres 38,8% 0,0% 27,5%
% of Total 27,5% 0,0% 27,5%
Count 13 14 27
% within Beban Kerja 48,1% 51,9% 100,0%
Ringan
% within Stres 9,7% 25,5% 14,3%
% of Total 6,9% 7,4% 14,3%
Count 134 55 189
% within Beban Kerja 70,9% 29,1% 100,0%
Total
% within Stres 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 70,9% 29,1% 100,0%




Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 31,678° ,000
Likelihood Ratio 45,274 ,000
Linear-by-Linear Association ,389 ,533
N of Valid Cases 189

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 7,86.

Hub * Stres

Crosstab




Stres Total
Ringan Sedang
Count 54 27 81
% within Hub 66,7% 33,3% 100,0%
baik
% within Stres 40,3% 49,1% 42.9%
% of Total 28,6% 14,3% 42,9%
Hub
Count 80 28 108
% within Hub 74,1% 25,9% 100,0%
Tidak Baik
% within Stres 59,7% 50,9% 57,1%
% of Total 42,3% 14,8% 57,1%
Count 134 55 189
% within Hub 70,9% 29,1% 100,0%
Total
% within Stres 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 70,9% 29,1% 100,0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1,231% 1 267

Continuity Correction” ,898 1 ,343

Likelihood Ratio 1,225 1 ,268

Fisher's Exact Test ,332 ,172
Linear-by-Linear Association 1,224 1 ,268

N of Valid Cases 189

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23,57.

b. Computed only for a 2x2 table













